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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap kritis siswa melalui pembelajaran dengan 

pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted Individualization (TAI) di kelas XII IPA 

1 SMAN 1 Gamping tahun pelajaran 2015/2016. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada 

bulan Oktober – November 2015 di kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, dimana setiap siklusnya 

terdiri dari tahap perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan 

refleksi (reflection). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kritis siswa secara bertahap 

mengalami kenaikan dari kategori sedang dengan rata-rata 134,09 menjadi kategori tinggi 

dengan rata-rata 163,25. Dengan demikian, untuk meningkatkan sikap kritis siswa melalui 

pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI dapat dilakukan dengan 

cara: (a) mengembangkan kemampuan yang dimiliki setiap individu, (b) menyusun Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) yang memfasilitasi siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan dengan 

cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang relevan, (c) mendorong siswa untuk dapat saling 

belajar dengan kelompok yang heterogen, dan (d) mendorong siswa untuk berani menyampaikan 

pendapat dalam menyelesaikan masalah. 

 

Kata Kunci: pendekatan problem posing; sikap kritis; Team-Assisted Individualization 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika dipelajari di setiap satuan pendidikan dengan tujuan 

tertentu. Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, 

salah satu tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa 

mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. Selanjutnya, dalam Permendiknas Nomor 

23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-

SP) menyatakan bahwa siswa SMA harus memiliki kompetensi diantaranya, 

membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, 

kreatif dan inovatif, serta menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

kreatif dan inovatif dalam pengambilan keputusan. 

Makna yang terkandung dari peraturan di atas yaitu terdapat beberapa 

sikap yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika, salah 

satunya sikap kritis. Sikap kritis merupakan sikap yang menunjukkan 

kemampuan seseorang dalam melakukan pemikiran kritis. Menurut Santrock 

(2008: 35) pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta 

melibatkan evaluasi bukti. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ennis (1985: 54) 
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berpendapat bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara masuk akal dan 

reflektif dalam memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Slavin 

(2006: 269) berpendapat bahwa dalam berpikir kritis terdapat kemampuan 

mengidentifikasi informasi yang menyesatkan, memberikan bukti, dan 

mengidentifikasi asumsi dan kesalahan dalam argumen. Pendapat ini sejalan 

dengan pendapat Krulik & Rudnick (1999: 139) yang menyatakan bahwa 

berpikir kritis sebagai berpikir yang menguji, menghubungkan, dan 

mengevaluasi semua aspek dari situasi atau masalah. Di dalamnya termasuk 

mengumpulkan, mengorganisasi, mengingat, dan menganalisis informasi. 

Berpikir kritis mencakup kemampuan dalam membaca yang disertai 

pemahaman dan mengidentifikasi apa yang perlu dan tidak perlu. Berpikir 

kritis juga berarti mampu membuat kesimpulan dari sekumpulan data dan 

menyatakan inkonsistensi serta kontradiksi dari sekelompok data.  

Judge, Jones & McCreery (2009: 5) mengatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan salah satu dari ketrampilan berpikir secara jelas dan rasional. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup 

kemampuan reflektif dan independen sehingga seseorang dengan ketrampilan 

berpikir kritis akan mampu untuk (1) memahami hubungan antara beberapa 

ide, (2) megidentifikasi, mengkonstruksi, dan mengevaluasi alasan, (3) 

mengenali ketidakkonsistenan dan kesalahan dalam bernalar, (4) 

menyelesaikan masalah secara sistematis, dan (5) mengidentifikasi relevansi 

dan pentingnya suatu ide. 

Sikap kritis dapat diukur berdasarkan beberapa indikator. Menurut 

Critical Thinking Skills Tests, indikator seseorang mempunyai sikap kritis 

ditunjukkan dengan adanya kecenderungan untuk (1) mencari kebenaran 

(truthseeking), (2) berpikiran terbuka (open-mindedness), (3) melakukan 

analisis (analyticity), (4) sistematis (systematicity), (5) keyakinan terhadap 

alasan (confidence in reasoning), (6) rasa ingin tahu (inquisitiveness) dan (7) 

kedewasaan membuat keputusan (maturity of judgment). 

Pembelajaran matematika di sekolah hendaknya memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan sikap kritis. Berdasarkan angket sikap kritis yang 

diberikan kepada siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping pada bulan Oktober 

2015, skor sikap kritis siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping masuk 

kedalam kategori sedang dengan rata-rata 134,09. Dimana penjabaran 

mengenai sikap kritis sebagai berikut.  

Tabel 1. Kondisi Awal Sikap Kritis Siswa Kelas XII IPA 1 

SMAN 1 Gamping 

Variabel Interval Kriteria Kondisi Awal 

Afektif: 

Sikap 

Kritis 

211 < X Sangat Tinggi 0% 

158 < X ≤ 211 Tinggi 9% 

106 < X ≤ 158 Sedang 78% 

53 < X ≤ 106 Rendah 13% 

X ≤ 53 Sangat Rendah 0% 

Rata-rata = 
134,09 

Sedang 
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Selain sikap kritis siswa yang masuk kriteria sedang, saat pembelajaran 

di kelas, siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping tampak kurang 

berpartisipasi dan perhatian dalam pembelajaran matematika. Dalam setiap 

presentasi kelompok, hanya siswa-siswa tertentu yang aktif dalam 

pembelajaran, sedangkan yang lain cenderung tidak pasif. Padahal, 

sebagaimana diketahui, presentasi kelompok dan penyampaian pendapat akan 

menunjang sikap kritis siswa. 

Permasalahan-permasalahan di atas mengisyaratkan perlunya 

menciptakan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menantang, 

memotivasi, dan berpusat pada siswa sehingga siswa dapat mengembangkan 

sikap kritis. Di sinilah pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang 

kiranya dapat memberikan ruang kepada siswa untuk berkreasi dan 

meningkatkan sikap kritis siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini bisa 

dilakukan pada setiap mata pelajaran, termasuk di dalamnya mata pelajaran 

Matematika. 

Tujuan mengembangkan sikap kritis akan terwujud apabila guru 

memperhatikan pemilihan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Metode pembelajaran yang dapat digunakan sebagai salah satu 

solusi yang dibutuhkan adalah pembelajaran dengan pendekatan problem 

posing. Menurut Silver (Mahmudi, 2008: 4) problem posing meliputi beberapa 

pengertian, yaitu (1) perumusan soal atau perumusan ulang soal yang telah 

diberikan dengan beberapa perubahan agar lebih mudah dipahami siswa, (2) 

perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah 

diselesaikan dalam rangka penemuan alternatif penyelesaian, dan (3) 

pembuatan soal dari suatu situasi yang diberikan. Selain itu, problem posing 

juga diartikan sebagai tugas yang meminta siswa untuk mengajukan atau 

membuat soal atau masalah matematika berdasar informasi yang diberikan 

(Siswono, 2010: 5). Dengan demikian, problem posing dapat diartikan sebagai 

pembentukan soal yang betul-betul baru atau memodifikasi soal-soal yang 

telah diberikan dengan mengubah atau menambah informasi pada soal tersebut. 

Salah satu cara untuk meningkatkan sikap kritis adalah dengan mendorong 

siswa menggunakan pertanyaan-pertanyaan sendiri terhadap suatu masalah. 

Dengan membuat soal sendiri berdasarkan ide-ide baru, siswa mulai 

menciptakan kreasi pertanyaan yang dapat mengasah kemampuan berpikir 

matematisnya. 

Pernyataan-peryataan di atas menguatkan bahwa pendekatan problem 

posing mempunyai peranan yang strategis untuk meningkatkan sikap kritis 

siswa. Siswa harus menguasai materi secara mendetail dan runtut. Melalui 

pendekatan problem posing, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuannya melalui pengajuan soal-soal. Siswa yang mempunyai daya 

ingin tahu tinggi dan tertantang akan berusaha menciptakan soal untuk 

meningkatkan pengetahuannya. Sehingga siswa melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan tingkat berpikirnya masing-masing.  

Sikap kritis siswa saat pembelajaran berbeda-beda. Akibatnya, siswa 

dengan karakteristik kemampuan yang sama cenderung mengelompok menjadi 
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satu. Apabila hal ini berlangsung secara kontinu maka yang memiliki sikap 

kritis akan semakin kritis dan yang kurang memiliki sikap kritis akan semakin 

kurang kritis. Siswa yang memiliki sikap kritis di atas rata-rata tidak dapat 

saling bertukar pikiran dengan siswa yang kurang memiliki sikap kritis. 

Padahal, sikap kritis akan semakin berkembang apabila ada interaksi 

antarsiswa yang saling membantu dan mendukung. 

Langkah untuk menyikapi kondisi karakteristik siswa tersebut adalah 

dengan pendekatan problem posing yang perlu dikombinasikan dengan 

pembelajaran kooperatif agar dapat menfasilitasi siswa untuk saling bertukar 

pikiran dengan siapapun. Dengan demikian, siswa yang mempunyai 

kemampuan di atas rata-rata akan dapat membantu siswa yang mengalami 

kesulitan memahami materi. Kompetisi yang dilakukan tidak kompetisi secara 

individual, melainkan kompetisi secara berkelompok. Hal ini akan semakin 

mendorong siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan. 

Terdapat berbagai macam model pembelajaran kooperatif. Untuk 

menyelesaikan masalah yang dijabarkan sebelumnya, peneliti menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) 

yaitu bentuk belajar kooperatif yang memanfaatkan potensi individu dengan 

didahului belajar individual. Slavin (2008: 15), menjelaskan bahwa TAI 

mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 

individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara 

individual. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk 

didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota 

kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung 

jawab bersama (Slavin, 2008: 190). Dengan pembelajaran tipe TAI diharapkan 

dapat bermanfaat mengembangkan sikap kritis siswa satu sama lain. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dengan pendekatan problem 

posing dalam setting TAI dipandang dapat meningkatkan sikap kritis siswa. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meningkatkan sikap kritis siswa 

melalui pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI 

di kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping tahun pelajaran 2015/2016. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, dimana setiap siklusnya terdiri 

dari tahap perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahapan tersebut dirancang 

berdasarkan Kemmis, McTaggart, & Nixon (2014:19). Penelitian ini fokus 

pada upaya untuk meningkatkan sikap kritis siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 

Gamping tahun pelajaran 2015/2016 melalui pembelajaran dengan pendekatan 

pendekatan problem posing dalam setting TAI pada materi barisan dan deret. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Oktober – 21 November 2015 di pada 

siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping yang terdiri dari 32 siswa dengan 13 

laki-laki dan 19 perempuan.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket sikap 

kritis untuk mengukur tingkat sikap kritis siswa, tes prestasi untuk mengukur 

pencapaian kompetensi siswa, dan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Kriteria keberhasilan tindakan yang digunakan dalam penelitian yaitu 

PTK dinyatakan berhasil apabila memenuhi kriteria sebagai berikut. 

a. Rata-rata skor sikap kritis siswa lebih dari sama dengan 158 dan minimal 

masuk ke kategori tinggi. 

b. Persentase keterlaksanaan pembelajaran di kelas ≥ 95%. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dua pertemuan pada setiap 

siklusnya dan tiga pertemuan untuk pelaksanaan tes. Berikut ini merupakan 

deskripsi pelaksanaan tindakan dalam tiap siklus. 

a. Siklus I 

Siklus I diawali dengan kegiatan perencanaan meliputi penyusunan 

perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) dan instrumen penelitian (tes 

prestasi dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran). Pada tahap 

pelaksanaan, peneliti sebagai guru telah berusaha melaksanakan tindakan 

sesuai dengan perencanaan yang telah direncanakan. Pada pertemuan 

pertama, guru memulai pembelajaran dengan memberikan apersepsi kepada 

siswa. Kemudian guru membagikan LKS dan meminta siswa mengerjakan 

secara individu terlebih dahulu. Guru membatasi waktu pengerjaan LKS 

selama 15 menit. Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk berkumpul 

dengan kelompoknya. Kelompok yang dibentuk berdasarkan nilai UAS 

sebelumnya. Kelompok yang dibentuk beranggotakan 4 siswa sehingga 

terdapat 8 kelompok. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah yang 

terdapat pada LKS. 

Guru selanjutnya memberikan kesempatan siswa presentasi hasil  

diskusi dalam kelompoknya. Siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran 

karena hanya satu kelompok saja yang melakukan presentasi hasil diskusi, 

tidak bertanya ketika mengalami kesulitan, dan malu menyampaikan 

pendapat. Di akhir pembelajaran, guru tidak sempat memberikan kuis 

kepada siswa dalam bentuk menyusun pertanyaaan dan penyelesaiannya 

dikarenakan pengerjaan LKS memakan waktu yang terlalu lama melebihi 

alokasi waktu yang sudah direncanakan. 

Pada pertemuan kedua, hampir semua langkah-langkah 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam RPP terlaksana, hanya saja 

guru lupa menyampaikan langkah-langkah pembelajaran saat di awal 

pembelajaran dan lupa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, sehingga siswa tidak ada yang bertanya. Selanjutnya, pada saat 

penyusunan soal dalam rangka problem posing, siswa kesulitan menyusun 

pertanyaan karena tingkat kesulitan materi yang tinggi. 
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Refleksi yang dilakukan pada siklus I fokus terhadap masalah yang 

muncul selama tindakan. Berdasarkan siklus I terdapat beberapa 

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran antara lain. 

1). Siswa masih belum bisa memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien 

dalam pengerjaan LKS. 

2). Siswa masih malu-malu dalam bertanya. 

3). Siswa masih ragu dalam menyampaikan pendapat. 

4). Siswa sulit untuk memberikan masukan kepada kelompok yang 

presentasi. 

5). Pelaksaan penyusunan soal belum terlaksana pada pertemuan pertama 

karena waktu banyak tersita untuk mengerjakan LKS. 

Selanjutnya langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah di atas antara lain: 

1). Guru harus memperbaiki penyusunan LKS agar siswa tidak bingung 

menyelesaikannya dan mengoptimalkan waktu pengerjaan. 

2). Guru dapat memberikan tugas untuk mempelajari/meringkas materi 

dipelajari selanjutnya agar di kelas siswa sudah lebih siap belajar. 

3). Guru lebih lagi memperhatikan perkembangan siswa dalam belajar, 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk berani bertanya dan 

menyampaikan pendapat.  

4). Guru lebih memperhatikan langkah-langkah pembelajaran sehingga tidak 

ada langkah pembelajaran yang terlewatkan. 

b. Siklus II 

Pelaksanaan tindakan dilanjutkan ke siklus II karena harapan 

mengenai peningkatan sikap kritis siswa belum sepenuhnya tercapai. Secara 

umum, tahap perencanaan siklus II sama dengan perencanaan pada siklus I. 

Akan tetapi terdapat beberapa perbaikan dan tambahan kegiatan berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus I.  

Dalam pelaksanaan siklus II guru melaksanakan tindakan sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun. Pertemuan pertama dilaksanakan 

sesuai perencanaan yang telah disusun. Pada saat presentasi hasil  diskusi, 

siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran dilihat dari terdapat tiga 

kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya. Selain itu, siswa juga 

mulai berani bertanya ketika mengalami kesulitan dan dan berani 

menyampaikan pendapat. Hal ini dikarenakan siswa diberi kesempatan 

untuk berlatih mengajukan pertanyaan melalui LKS. Selain itu, materi yang 

dipelajari pada pertemuan ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, yaitu 

deret aritmetika dan geometri serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-

hari. Materi yang demikian akan tampak konkret dan bermakna bagi siswa.  

Selanjutnya pada pertemuan kedua, siswa mempelajari mengenai 

deret geometri yang tak hingga. Semua langkah-langkah pembelajaran yang 

telah direncanakan dalam RPP sudah terlaksana dengan baik.  Siswa mulai 

menunjukkan sikap kritisnya dalam proses pembelajaran dan proses 

menyusun pertanyaan. 

Dalam siklus kedua ini, terdapat beberapa kegiatan yang perlu 

diperhatikan guru, yaitu: 
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1). Dalam menyusun LKS, LKS yang baik adalah LKS yang memberikan 

kesepatan siswa untuk mengkonstruk pemahamannya, tidak hanya 

sekadar merangkum materi dalam buku atau pengerjakan soal. 

2). Guru dapat memberikan tugas untuk mempelajari/meringkas materi 

dipelajari selanjutnya agar di kelas siswa sudah lebih siap belajar. 

3). Guru lebih lagi memperhatikan perkembangan siswa dalam belajar, 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk berani bertanya dan 

menyampaikan pendapat.  

4). Guru dapat melatih siswa untuk menyusun pertanyaan sebagai 

pengecekan keyakinannya terhadap materi yang dipelajari. Hal ini akan 

mendukung pengembangan sikap kritis.  

Selanjutnya akan disajikan beberapa data yang diperoleh dari 

penelitian. Berikut ini hasil tes materi deret aritmetika dan geometri yang 

dicapai oleh siswa. 

Tabel 2. Hasil Tes Prestasi 

Siklus Rata-Rata Ketuntasan (%) 

Siklus 1 Tes 1 21,88 0 

Siklus 1 Tes 2 76,99 66 

Siklus II Tes 1 32,88 0 

Siklus II Tes 2 76,13 69 

Berdasarkan data di atas diperoleh bahwa ketuntasan belajar siswa masih 

belum mencapai 75%. Akan tetapi terdapat peningkatan yang cukup signifikan 

yaitu pada akhir siklus I sebesar 66% dan siklus II 69%. Selanjutnya hasil skor 

sikap kritis siswa disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Sikap Kritis Siswa 

Kriteria 
Kondisi 

Awal 
Target 

Akhir 

Siklus 1 

Akhir 

Siklus II 

Sangat Tinggi 0% 13% 6% 16% 

Tinggi 9% 41% 28% 47% 

Sedang  78% 47% 59% 38% 

Rendah 13% 0% 6% 0% 

Sangat Rendah 0% 0% 0% 0% 

Rata-Rata 134,09 158,00 148,22 163,25 

Kategori Sedang Tinggi Sedang Tinggi 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor sikap 

kritis siswa. Rata-rata skor sikap kritis yang awalnya 134,09 meningkat pada 

siklus I menjadi 148,22 dan pada akhir siklus II meningkat menjadi 163,25.  

Menurut hasil observasi yang dilakukan masing-masing sebanyak dua 

pertemuan pada siklus I dan II oleh observer, pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan problem posing dalam setting TAI 

sudah terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan kriteria yang digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang nampak pada 

Tabel 4, pada akhir siklus I masih belum memenuhi 95% karena baru mencapai 
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89%. Sedangkan pada akhir siklus II, persentase keterlaksanaan pembelajaran 

telah mencapai target, yaitu 98 %. Artinya, pembelajaran telah berjalan 

berdasarkan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan problem posing 

dalam setting TAI. 

Tabel 4. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran menggunakan  

Pendekatan Problem Posing dalam Setting TAI 

 Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Rata-rata 

Siklus I 92 % 80 % 
89 % 

92 % 92 % 

Siklus II 100 % 92 % 
98 % 

100% 100 % 

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan problem posing dalam 

setting TAI di kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping telah dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur. Secara umum, pembelajaran diawali dengan mengerjakan 

LKS secara individu, kemudian berdiskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, 

dan menyusun pertanyaan. 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, pembelajaran menggunakan 

pendekatan problem posing dalam setting TAI dipandang dapat meningkatkan 

sikap kritis siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 Gamping setelah dua siklus. Hal 

tersebut didasarkan pada komponen indikator keberhasilan, yang dilihat dari 

berdasarkan rata-rata skor sikap kritis siswa sudah mencapai kategori tinggi 

dengan skor rata-rata 163,25. Sikap kritis siswa secara bertahap mengalami 

kenaikan dari kondisi awal yang berkategori sedang dengan rata-rata 134,09, 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus I yaitu dengan kategori yang 

sama namun rata-rata menjadi 148, 22, kemudian pada akhir siklus II sudah 

mencapai target berkategori tinggi dengan rata-rata 163,25.  

Perbedaan capaian pada akhir siklus I dan II disebabkan karena pada 

siklus I pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan pendekatan problem 

posing dalam setting TAI karena hanya terlaksana 89%. Sedangkan pada siklus 

II, pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI telah 

terlaksana 98%. 

Apabila dianalisis secara mendalam, pada akhir siklus I, rata-rata skor 

sikap kritis siswa hanya meningkat 14,13. Hal ini disebabkan pada pertemuan 

pertama pada siklus I siswa belum melaksanakan problem posing dengan 

menyusun pertanyaan dikarenakan terlalu lama mengerjakan LKS. Untuk itu, 

guru perlu merevisi penyusunan LKS untuk pertemuan kedua agar tidak terlalu 

lama dalam proses menyelesaikannya. LKS tidak hanya merangkum apa yang 

ada di buku atau mengerjakan soal, melainkan bagaimana memandu siswa 

untuk mengkonstruk pengetahuan. Proses penyusunan pertanyaan menjadi 

penting karena dalam menyusun pertanyaan terdapat proses menerima dan 

menantang yang akan memacu sikap kritis. Menurut Jensen (2008: 280) salah 

satu ketrampilan yang harus ditekankan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis antara lain mempertanyakan pertanyaan-pertanyaan berkualitas 

tinggi. 

Sikap kritis dapat dikembangkan apabila ada proses kognitif yang 

menerima dan menantang. Brown dan Walter (Abdussakir, 2009) yang 
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menyatakan pembuatan soal atau pertanyaan dalam pembelajaran matematika 

melalui dua tahap kegiatan kognitif, yaitu accepting (menerima) dan 

challenging (menantang). Accepting terjadi ketika siswa membaca situasi atau 

informasi yang diberikan guru dan challenging terjadi ketika siswa berusaha 

untuk mengajukan soal berdasarkan situasi atau informasi yang diberikan. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, As’ari (Abdussakir, 2009) 

menegaskan bahwa proses kognitif accepting memungkinkan siswa untuk 

menempatkan suatu informasi pada suatu jaringan struktur kognitif sehingga 

struktur kognitif tersebut makin kaya, sementara proses kognitif challenging 

memungkinkan jaringan struktur kognitif yang ada menjadi semakin kuat 

hubungannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat English (Siswono, 2000: 

8) yang mengungkapkan pendekatan pembuatan soal dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap matematika, sebab 

ide-ide matematika siswa dicobakan untuk memahami masalah. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika dengan pendekatan problem posing akan 

menambah kemampuan dan penguatan konsep yang selanjutnya akan berperan 

aktif dalam pengembangan sikap kritis siswa. 

Selain terkait proses penyusunan pertanyaan, yang membedakan siklus I 

dan siklus II sehingga menghasilkan hasil akhir sikap kritis yang berbeda 

adalah karena pada siklus I siswa masih malu-malu untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat. Kemudian pada pertemuan selanjutnya, guru mulai 

gencar memotivasi siswa untuk berani bertanya dan menyampaikan pendapat 

sehingga memacu siswa untuk mengembangkan sikap kritisnya. 

Terkait kemampuan kognitif, persentase siswa yang tuntas setelah 

siklus I adalah 66% dengan rata-rata 76,99 dan persentase siswa yang tuntas 

setelah siklus II adalah 69% dengan rata-rata 76,13. Berdasarkan data tersebut, 

pada siklus I persentase siswa yang tuntas lebih tinggi daripada pada siklus II, 

namun rata-ratanya justru lebih rendah. Hal ini dikarenakan tingkat kesulitan 

materi pada siklus I yaitu notasi sigma dan induksi matematis lebih sulit 

daripada materi pada siklus II yaitu deret aritmetika dan geometri. Selain itu, 

pada siklus I, instrumen tes menggunakan bentuk uraian, sehingga dapat 

berpeluang mengakibatkan bias dalam penilaian. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan sikap kritis 

siswa melalui pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting 

TAI dapat dilakukan dengan cara: (a) mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki setiap individu, (b) menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 

memfasilitasi siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan dengan cara 

menyusun pertanyaan-pertanyaan yang relevan, (c) mendorong siswa untuk 

dapat saling belajar dengan kelompok yang heterogen, dan (d) mendorong 

siswa untuk berani menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan masalah. 
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